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Abstrak

Salah satu langkah konkrit yang dilakukan dalam mendukung SDGs 4 adalah penggalakan sekolah inklusi
dimulai dari jenjang PAUD. Meskipun demikian, praktik pendidikan inklusi mengalami cukup banyak
tantangan salah satunya berkaitan dengan isu sensori pada anak jenjang PAUD. Guru sebagai salah satu
figur penting berperan besar dalam mengoptimalkan proses sensori anak melalui aktivitas di kelas.
Pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengidentifikasi
sekaligus menstimulasi pemrosesan sensori anak usia dini. Kegiatan pengabdian dengan tema besar
‘Penguatan Kompetensi Guru PAUD sebagai Terapis’ ini diikuti oleh 30 guru PAUD dari tiga sekolah
TK inklusi di Malang. Kegiatan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan cakupan materi dasar,
penguatan materi dan perencanaan stimulasi sensori, dan pendampingan stimulasi sensori. Secara umum,
pengabdian yang dilakukan terbukti efektif untuk meningkatan kompetensi sekaligus sikap guru berkaitan
dengan isu sensori pada anak usia dini (p<0,01). Metode yang berfokus pada pembelajar dan penguatan
keterampilan menjadi kelebihan utama dalam pengabdian ini. Pengabdian selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan keberlanjutan dari program yang telah dilakukan sehingga dapat memberikan
manfaat dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Isu Sensori, Sensory Processing Disorder, Stimulasi Sensori.
Abstract

One concrete step taken to support SDGs 4 is the promotion of inclusive schools starting from the early
childhood education (PAUD) level. However, the practice of inclusive education faces quite a number of
challenges, one of which is related to sensory issues in early childhood. Teachers, as one of the important
figures, play a major role in optimizing children's sensory processes through classroom activities. The
community service program aims to improve teacher competency in identifying and stimulating sensory
processing in early childhood. The community service activity with the main theme "Strengthening the
Competence of Early Childhood Education Teachers as Therapists" was attended by 30 PAUD teachers
from three inclusive kindergartens in Malang. The activity was conducted in three meetings covering
basic material, material reinforcement and planning sensory stimulation, and mentoring sensory
stimulation. In general, the community service program was proven effective in improving teacher
competency and attitudes related to sensory issues in early childhood (p<0.01). The method that focuses
on learners and strengthening skills is a major advantage of this community service. Future community
services are expected to consider the sustainability of the program that has been implemented so that it
can provide long-term benefits.

Keywords: Sensory Issues, Sensory Processing Disorder, Sensory Stimulation.

PENDAHULUAN

Sesuai dengan poin SDGs keempat berkaitan dengan pendidikan berkualitas, salah satu tujuan besar yang
sedang diupayakan oleh dunia pendidikan adalah memastikan adanya kesempatan yang setara dan sistem
yang lebih inklusif untuk pembelajaran sepanjang hayat bagi semua (United Nations, 2015). Poin ini
kemudian diterjemahkan salah satunya dalam bentuk pelaksanaan sekolah inklusi di mana siswa
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berkebutuhan khusus dapat mengikuti pendidikan bersama-sama dengan siswa regular. Salah satu
permasalah dengan prevalensi terbesar yang saat ini ditangani adalah anak-anak dengan isu sensori. Isu
sensori adalah kondisi dimana sistem sensori pada otak mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan
informasi sensori. Individu dengan permasalahan atau isu sensori akan cenderung memproses informasi
yang masuk melalui indra dengan cara yang tidak biasa, dapat secara berlebihan atau bahkan tidak
merespon (Raevsky et al., 2025). Ketika pemrosesan sensori tidak berjalan selayaknya kebanyakan
individu lain, baik ketika merespon dengan cara yang terlalu intens ataupun tidak merespon, anak-anak
akan menunjukkan perilaku yang menganggu aktivitas sehari-hari ataupun proses belajar (Kong &
Moreno, 2018). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 40-80% anak-anak dengan gangguan
perkembangan neuro memiliki pemrosesan sensori yang buruk. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 60-
95% anak-anak dengan autism juga memiliki pemrosesan sensori yang berbeda. Tidak hanya itu, 5-16%
dari anak-anak dengan perkembangan normal juga menunjukkan adanya perbedaan pemrosesan sensori
(Ahn et al., 2004; Baranek et al., 2007; Jorquera-Cabrera et al., 2017; Raevsky et al., 2025).

Adanya siswa dengan isu sensori seringkali menjadi perhatian tersendiri bagi guru. Dibandingkan dengan
jenjang pendidikan sekolah dasar ataupun menengah, isu sensori lebih sering muncul pada jenjang
pendidikan anak usia dini. Hal ini sesuai dengan teori piramida belajar yang diajukan oleh William &
Shellenberger dimana sistem sensori adalah tahap pertama yang perlu untuk distimulasi sebelum berfokus
pada perkembangan motorik, perkembangan perseptual, dan perkembangan kognitif/intelektual
(Kurniawati et al., 2018). Siswa yang mengalami isu sensori cenderung menunjukkan beberapa perilaku,
termasuk Kkesulitan untuk mengarahkan perhatiannya, reaksi yang tidak biasa terhadap input sesnori,
gerakan berlebihan, impulsif, dan perilaku yang tidak sesuai (Mushtaq et al., 2024; Schaaf et al., 2003).
Penelitian longitudinal lainnya menunjukkan bahwa anak-anak yang menunjukkan adanya gejala
permasalahan sensori, terutama dengan tipe over-responsif, akan menunjukkan gejala kecemasan saat ia
sudah dewasa. Gejala kecemasan yang dialami lebih jauh memediasi permasalahan perilaku lain seperti
suasana hati yang mudah terganggu dan permasalahan tidur (Carpenter et al., 2019).

Terlepas dari prevalensi yang cukup tinggi pada anak-anak dengan isu sensori dan dampak jangka
panjang yang dibawa, kompetensi guru dalam mengidentifikais dan melakukan stimulasi sensori
cenderung terbatas. Guru-guru PAUD cenderung memiliki pengetahuan yang tidak merata mengenai
kondisi neurodiversity dan memiliki kesadaran yang terbatas mengenai kondisi-kondisi yang tidak
tampak secara langsung termasuk di antaranya adalah isu sensori (Dyosini, 2025). Hal ini sejalan dengan
temuan lain dimana guru PAUD melaporkan belum cukup menguasai konsep mengenai stimulasi sensori
dan mengindikasikan adanya kebutuhan untuk mendapatkan dukungan dari profesional (Bartan &
Alisinanoglu, 2024). Seringkali perilaku berkaitan dengan isu sensori dilabel dengan istilah-istilah seperti
‘terlalu aktif” ‘nakal” dan ‘tidak bisa fokus.” Hal ini sejalan dengan temuan awal di beberapa TK di kota
Malang yang telah memberikan layanan inklusi. Kebanyakan guru-guru masih mengalami kebingungan
mengenai apa yang harus dilakukan saat menemukan siswa berkebutuhan khusus. Salah satu yang
menjadi perhatian guru adalah bagaimana menangani siswa yang sangat senang bergerak dan sulit duduk
diam di kelas. Beberapa guru juga mengatakan bahwa terdapat beberapa siswanya yang sering merasa
jijik saat memegang tekstur tertentu dan bahkan menolak makanan dengan tektur tertentu.

Selain orangtua, guru menjadi fasilitator utama bagi anak untuk dapat memproses informasi dari seluruh
indra dengan optimal. Guru memiliki posisi yang penting karena seara langsung terlibat dengan anak
dalam beragam aktivitas, seperti saat bermain, belajar, maupun kegiatan makan. Guru dapat mengambil
peran dengan memberikan dukungan melalui aktivitas alamiah di kelas dan mengintegrasikan aktivitas-
aktivita tersebut sebagai proses terapi (Raevsky et al., 2025). Guru tidak hanya berperan dalam proses
pembelajaran tetapi juga dapat mengambil peran sebagai terapis yang berperan aktif dalam membimbing
siswa (Chellamani, 2012). Guru memegang berperan penting dalam menggunakan strategi teurapetik
termasuk dengan menerapkan aktivitas yang menstimulasi gerakan, meningkatkan frekuensi
pembelajaran di luar kelas, mengelola stimulasi visual dan auditori di kelas dan lain sebagainya
(Schueler, 2024). Selain itu, salah satu pengkuran identifikasi isu sensori yang dikembangkan oleh Dunn
juga menekankan pada pentingnya peran guru. Sensory profile 2 yang dikembangkan oleh Dunn tidak
hanya berfokus pada self-report orangtua tetapi juga informasi dari guru (Dunn, 1999). Hal ini
menunjukkan bahwa guru bukan hanya observer yang bersifat pasif tetapi informan penting dan salah
satu pendukung optimalisasi pemrosesan sensori anak usia dini.

Menguasai keterampilan untuk melakukan stimulasi sensori pada jenjang anak usia dini tidak hanya
berdampak pada anak dengan isu sensori tetapi akan memiliki banyak dampak positif pada anak-anak
secara umum. Proses belajar yang melibatkan seluruh indra seperti sentuhan, penciuman, penglihatan,
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pendengaran, dan pengecapan terbukti berkontribusi positif terhadap pemahaman anak. Anak-anak yang
diberikan pembelajaran dengan metode multisensori menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
proses belajar yang terjadi (Edirisinghe et al., 2022). Aktivtas sensori juga mendorong anak untuk
mengeksplorasi dunia di sekitarnya dengan seluruh indra yang dimiliki. Melalui aktivitas-aktivitas ini
koneksi antar syaraf akan semakin terbentuk dan berdampak positif terhadap proses belajar pada tahap
yang lebih tinggi (Gascoyne, 2011; Watts, 2020)

Hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa peningkatan pengetahuan dan kompetensi pada guru,
orangtua, dan bahkan masyarakat umum sangat mungkin untuk dilakukan (Ni’matuzahroh & Permata
Sari, 2024; Sari et al., 2025). Pendampingan juga terbukti dapat meningkatkan kompetensi guru, terutama
berkaitan dengan keterampilan spesifik (Hyseni Duraku et al., 2022), salah satunya berkaitan dengan isu
sensori. Pelatihan pemrosesan sensori yang dilakukan kepada guru pendamping anak-anak dengan autism
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kompetensi, kepercayaan diri,
dan praktik stimulasi sensori di kelas (Ruttledge & Cathcart, 2019). Pelatihan kepada guru untuk
melakukan program sensori di kelas di bawah supervise terapi okupasi juga menunjukkan hasil yang
positif dan membuktikan bahwa pelatihan yang diikuti dukungan berkelanjutan memungkinkan
penerapan strategi sensori di setting pendidikan (Wild, 2018). Guru yang mendapatkan pendampingan
dan berkesempatan untuk melakukan kolaborasi menunjukkan peningkatan dalam kompetensi profesional
yang nantinya dapat menjadi landasan untuk pengembangan program pendidikan inklusi (B&rzina, 2011).

Bertolak dari fenomena yang ditangkap dan pentingnya peran guru pendidikan anak usia dini untuk
mengoptimalkan pemrosesan sensori, tim pengabdian melakukan pengabdian dengan tujuan utama
meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam menstimulasi kebutuhan sensori anak usia dini. Kegiatan
pengabdian diramu dalam satu tema besar yaitu ‘Penguatan Kompetensi Guru sebagai Terapis.’

METODE

Penguatan Kompetensi Guru sebagai Terapis adalah program yang digagas untuk meningkatkan
kompetensi guru-guru PAUD dapat mengidentifikasi dan menangani anak-anak dengan isu sensori. Guru
PAUD memegang peran penting dalam meningkatkan aksesibilitas terhadap stimulasi sensori ataupun
kegiatan-kegiatan yang dapat mengurangi dampak dari isu sensori pada anak usia dini. Salah satu
kerangka dalam pengabdian masyarakat adalah memberdayakan fasilitator yang merupakan actor dari
masyarakat tersebut sesuai dengan lima tahapan yaitu discovery, dream, design, define, dan destiny (Ife,
2002). Adapun tahapan-tahapan dalam program ini mencakup

1. Discovery, dream, dan design. Pada tahap ini, guru TK akan diminta untuk mengidentifikasi apa saja
asset yang dimliki dan segala sumber daya yang dapat membantu TK tersbeut lebih berkembang. Pada
tahapan ini, guru TK juga akan diminta untuk menentukan perubahan apa yang diharapkan dan
kompetensi apa yang dingin dikembangkan. Di akhir, bersama-sama kegiatan dirancan dan sepakati
sekaligus membangun komitmen untuk terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan. Mengingat kegiatan
dilaksanakan dalam jangka waktu yang panjang, maka diperlukan komitmen yang kuat dari mitra
pengabdian. Dalam hal ini pengabdi dan mitra pengabdi juga menyepakati peran dari masing-masing
pihak sekaligus timeline kegiatan pelaksanaan.

2. Pada tahap define, dilakukan in-house training dimana dilaksanakan pelatihan kepada guru-guru
PAUD dengan cakupan topik: identifikasi siswa dengan isu sensori, cara-cara yang dapat dilakukan
untuk melakukan stimulasi sensori, dan perancangan kegiatan stimulasi sensori. In-house training
dipilih supaya perencanaan kegiatan dapat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Kegiatan
dilaksanakan selama satu hari sedari pukul 08.00 — 16.00. Peran mitra dalam tahapan ini adalah
sebagai peserta yang mengikuti keseluruhan rangakaian in house training. Selama tahap define,
diterapkan teknologi berupa modul dan sumber referensi kegiatan stimulasi sensori. Mengajarkan
kepada guru-guru untuk menggunakan sumber daya yang ada di internet dalam mencarai referensi
kegiatan stimulasi sensori. Pengabdi juga menyiapkan sumber daya (resources) dalam bentuk buku
panduan yang dapat diakses oleh mitra pengabdi sebagai referensi kegiatan stimulasi sensori. Dalam
hal ini terdapat enam bab stimulasi yang mencakup masing-masing indra pada manusia yaitu auditori,
visual, taktil, gustatory, propriosepsi, dan vestibular. Pada masing-masing sumber daya guru dapat
memilih aktivitas yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing Pasca pelatihan,
akan dilaksanakan kegiatan pendampingan selama kurang lebih dua minggu. Dalam fase ini, mitra
pengabdi diminta untuk melaksanakan kegiatan stimulasi sensori sebagai bagian dari pembelajaran di
kelas. Kegiatan akan dilakukan dalam dua pekan. Pada pekan pertama, pengabdi akan berkunjung ke
sekolah masing-masing untuk memberikan pengulangan materi sekaligus mendampingi pembuatan

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)

163



Atika Permata Sari!, Sugiarti2, Aulia Indira Kumalasari?, Sulivan Fitriari4
Vol. 5 No. 1 (2026) 161- 169
ABDISOSHUM (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora)

perencanaan kegiatan stimulasi sensori. Selama pekan pertama, guru akan diberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki di sekolah yang nantinya dapat digunakan untuk
melakukan stimulasi sensori. Pada pekan kedua, guru memasuki periode hands on dimana guru
diminta untuk melakukan kegiatan stimulasi sensori bersama dengan anak-anak yang telah disepakati.
Dalam masa hands on, guru didampingi oleh psikolog/terapis dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi kegiatan. Peserta penagbdian berperan sebagai mitra berperan aktif dalam
keseluruhan tahapan sebagai perencana dan fasilitator

3. Destiny adalah tahap terakhir di mana dilaksanakan evaluasi atas rangkaian kegiatan yang telah
dilakukan untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan kegiatan.

Peserta dari kegiatan pengabdian ini adalah 30 guru PAUD yang menerima siswa berkebutuhan khusus di
sekolahnya. Adapun 30 guru tersebut merupakan guru-guru yang mengajar di tiga PAUD berbeda di kota
Malang. Tiga puluh peserta terpilih berdasarkan pada tingginya angka anak berkebutuhan khusus di
masing-masing sekolah dan kesediaan untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai.
Keseluruhan rangkaian kegiatan melibatkan sebanyak tiga kali pertemuan tatap muka langsung dan
komunikasi melalui WhatsApp group.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang dengan
mengundang seluruh guru-guru PAUD vyang telah bersedia menjadi peserta pengabdian. Kegiatan
dilakukan pada pukul 08.00 — 16.00 WIB dan mencakup beberapa materi yang berbeda. Materi yang
pertama berkaitan dengan profil sensori anak, materi kedua berkaitan dengan strategi stimulasi sensori
dan materi ketiga berkaitan dengan perencanaan kegiatan stimulasi sensori. Seluruh rangkaian kegiatan
tidak hanya melibatkan kegiatan tanya jawab dan diskusi tetapi juga melibatkan proses aktif dari peserta
pengabdian termasuk penugasan, pembuatan rencana stimulasi sederhana, presentasi, dan roleplay.

Salah satu kegiatan utama dari pelaksanaan hari pertama adalah peserta pengabdian merancang kegiatan
stimulasi sederhana dan mempresentasikannya di depan kelas. Sebelumnya, peserta pengabdian
dikenalkan dengan berbagai media yang dapat digunakan untuk menstimulasi sensori sesuai dengan
karakteristik dari masing-masing indra. Peserta kemudian diminta untuk merancang kegiatan apa yang
dapat dilakukan sesuai dengan barang yang tersedia dan pembagian alat indra yang telah ditentukan.
Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok, peserta diminta untuk menjelaskan secara singkat kegiatan
yang dilakukan dan memeragakan kegiatan tersebut. Dalam sesi ini, psikolog dan terapis yang
mendampingi memberikan umpan balik tentang hal-hal yang sudah baik dan peluang pengembangan
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan proses stimulasi sensori. Kegiatan diskusi dipilih sebagai
salah satu langkah dalam pembelajaran kolaboratif yang menekankan pada pemahaman mendalam,
berpikir kritis, dan kerjasama. Penelitian sebelumnya telah menekankan pentingnya proses diskusi
sebagai salah satu metode dalam pembelajaran kolaboratif dan telah terbukti sebagai salah satu metode
yang membantu peserta untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Klippen et al., 2025; Xu et
al., 2023).
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Berbeda dengan pertemuan pertama, pertemuan kedua dan ketiga dilakukan di sekolah masing-masing
dengan tujuan lebih mengenali karakteristik siswa sekaligus sumber daya yang dapat dioptimalkan oleh
guru-guru di sekolah. Seringkali sekolah telah memiliki cukup sumber daya tetapi belum mengetahui cara
untuk memanfaatkan sumber daya tersebut dengan optimal terutama dalam konteks stimulasi sensori.
Kunjungan dilakukan masing-masing dua kali ke tiga sekolah yang berbeda. Pada kunjungan pertama,
kegiatan berfokus pada penguatan materi dan perencanaan stimulasi sensori. Pada kunjungan kedua,
kegiatan berfokus pada pelaksanaan stimulasi sensori di bawah pengawasan psikolog dan terapis.

Gambar 3. Kunjungan Pertama: Penguatan Materi dan Perencanaan

Pada kunjungan kedua, guru mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan stimulasi sensori.
Secara umum runtutan kegiatan dibagi menjadi kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Masing-masing
sekolah telah memilih tema yang diminati dan membuat rangkaian kegiatan sesuai dengan tema tersebut.
Pada salah satu sekolah, tema yang dipilih adalah buah. Pada kegiatan pembukaan, guru mengajak anak-
anak bernyanyi sambil menggerakan badannya. Kegiatan ini mengarah pada stimulasi auditori,
propriosepsi dan vestibular. Pada kegiatan berikutnya, kelas dibagi ke dalam dua kelompok kecil. Salah
satu kelompok berada di kelas dan kelompok lain berpindah ke selasar sekolah. Kelompok yang berada di
dalam kelas diberikan aktivitas berupa bermain puzzle yang merupakan aktivitas stimulasi visual
sedangkan kelompok yang berada di selasar diberikan aktivitas memanen buah dari tanah yang
merupakan stimulasi taktil. Setelah masing-masing kelompok selesai, mereka akan bertukar aktivitas dan
melanjutkan aktivitas bersama di kelas. Kembali pada pengondisian di kelas besar, anak-anak diminta
untuk mengupas dan mencicip jeruk. Aktivitas ini adalah stimulasi berkaitan dengan olfaktori dan
gustatori. Secara garis besar, seluruh sekolah telah mampu untuk menentukan aktivitas yang beragam dan
menstimulasi masing-masing indra dengan tepat. Beberapa peluang pengembangan yang dapat dilakukan
berkaitan dengan durasi pelaksanaan kegiatan, cara mengelola anak menunjukkan respon menolak, dan
komunikasi guru dalam mempersuasi anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan yang berpeluang untuk
membuat tidak nyaman. Simulasi dilakukan sebagai salah satu metode untuk meningkatkan keterampilan
guru. Simulasi telah terbukti menjadi salah satu cara yang efektif sebagai metode pengajaran pada
keterampilan-keterampilan yang bersifat kompleks (Chernikova et al., 2020)
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Gambar 4. Kunjungan Kedua: Praktik Stimulasi Sensori

Berdasarkan pada pengabdian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat peningkatan
kompetensi maupun perubahan sikap yang lebih positif pada peserta pengabdian. Hal ini terlihat pada
tabel 1 hasil uji beda kondisi sebelum dan sesudah pengabdian dilaksanakan. Pengukuran baik
kompetensi maupun sikap dilakukan sebelum sesi pertama pada hari pertama pelatihan dan setelah
kunjungan kedua selesai dilakukan.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Paired Sample T-test
Pengukuran 1 Pengukuran2 t df p
Pretest-Kompt Posttest-Komp -12,281 29 <0,01
Pretest-Sikap  Posttest-Sikap  -27,840 29 <0,01

Adapun perubahan skor kompetensi dan sikap dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 5. Hasil Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Evaluasi Diri Kompetensi

Gambar di atas merupakan perubahan skor pre-test dan post-test pengukuran kompetensi berdasarkan
evaluasi diri oleh peserta. Peserta diminta untuk menilai dirinya dalam enam aspek kompetensi yang
terdiri atas tiga pilihan yaitu perlu mengembangkan, sudah berkembang, dan sudah dilakukan dengan
baik. Adapun keenam aitem tersebut disadur dari penelitian dan alat ukur sebelumnya yang telah berfokus
pada profil sensori anak dan anak-anak dengan autism (Autism Education Trust, n.d.; Dunn, 1999).
Meskipun dapat mengidentifikasi kompetensi dan sikap guru secara umum, pengukuran yang digunakan
belum memiliki bukti reliabilitas dan validitas sebagai alat ukur. Kebanyakan peserta menilai bahwa
dirinya sudah mulai mengembangkan kompetensi untuk mengenali, menstimulasi, dan menata setting
lingkungan sesuai dengan kebutuhan sensori anak. Peningkatan terbesar terjadi pada persepsi peserta
terhadap kemampuan untuk mengidentifikasi profil sensori sekaligus pada kemampuan untuk
memberikan stimulasi.
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Gambar 6. Hasil Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Sikap

Selain itu, pengukuran berkaitan dengan sikap juga dilakukan berdasarkan pada survey yang sebelumnya
telah dilakukan pada guru-guru (Grover & Dabholkar, 2023). Pasca pengabdian diketahui bahwa guru-
guru memiliki sikap yang lebih positif terhadap anak-anak dengan isu sensori. Guru-guru semakin
menyadari bahwa anak mungkin memiliki perbedaan dalam memproses informasi berdasarkan profil
sensori yang dimiliki. Di akhir kegiatan peserta pengabdian menyadari bahwa mereka memiliki peran
yang cukup besar terutama dalam mengindentifikasi dan mengomunikasikan kondisi anak baik pada
orangtua maupun profesional. Secara umum hasil pengabdian yang dilakukan sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa pelatihan terhadap guru efektif untuk meningkatkan kompetensi
sekaligus merubah sikap guru terutama dalam konteks pendidikan inklusi (Hyseni Duraku et al., 2022;
Raevsky et al., 2025).

Salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah adanya kegiatan
roleplay maupun simulasi selama proses pelatihan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kegiatan
yang mencakup mempraktikkan langsung menyebabkan capaian belajar yang lebih tinggi (Popova et al.,
2022). Selain itu, adanya umpan balik yang diberikan selama beberapa kali mendukung peserta
pengabdian untuk mengidentifikasi area pengembangan dan meningkatkan keterampilan dalam
melakukan stimulasi sensori. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
umpan balik merupakan salah satu komponen dalam pengembangan profesional yang efektif digunakan
untuk meningkatkan Teknik maupun keterampilan (Sims et al., 2025). Tidak hanya berkaitan dengan
kompetensi, pelatihan juga terbukti efektif untuk mengubah sikap guru, salah satunya berkaitan dengan
pendidikan inklusi (Amemasor et al., 2025; Vieira et al., 2024).

Salah satu kendala yang dihadapi saat proses pendampingan adalah keterbatasan pengetahuan yang
dimiliki oleh guru mengenai ragam aktivitas yang dapat dilakukan untuk melakukan stimulasi. Hal ini
dapat teratasi dengan mengindetifikasi apa saja sumber daya yang dimiliki oleh guru di sekolah, seperti
peralatan, mainan, maupun bahan habis pakai. Dengan melakukan hal ini dan mengkreasikan kegiatan
sesuai dengan sumber daya yang terjadi, guru mendapatkan lebih banyak alternatif dan ide untuk
memberikan stimulasi selama di sekolah. Selain itu, guru juga telah dibekali dengan satu e-book
resources yang berisikan kumpulan kegiatan stimulasi sensori untuk masing-masing indra. Dengan
adanya teknologi yang diterapkan berupa e-book modul dan resources, guru mendapatkan buku panduan
dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan serupa secara mandiri meskipun tanpa kehadiran tim
pengabdi. Tim pengabdi juga tetap membuka peluang untuk berkonsultasi lebih lanjut melalui WhatsApp
group yang telah dibuat selama proses kegiatan berlangsung.

KESIMPULAN

Pengabdian yang dilakukan terbukti efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dan merubah sikap
guru menjadi lebih positif. Kegiatan serupa dapat direplikasi sehingga akan semakin banyak guru-guru
yang dapat memberikan layanan stimulasi sensori di masing-masing sekolah. Meskipun demikian,
pengabdian yang telah dilakukan kurang berfokus pada keberlanjutan kegiatan pendampingan.
Pengabdian selanjutnya dapat mengembangkan kegiatan pasca pengabdian yang nantinya mendukung
keberlanjutan sekaligus kebermanfaat program pengabdian. Selain itu, Dinas Pendidikan Kota Malang
juga dapat mengadaptasi kegiatan serupa untuk meningkatkan kompetensi dan sikap yang lebih positif
pada guru penyelenggara pendiidkan inklusi.
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